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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran dan 

pengadaan barang jasa terhadap penyerapan anggaran pada Puskesmas Kota Pasuruan serta untuk mengetahui 

apakah komitmen organisasi memoderasi hubungan-hubungan tersebut. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

adanya tren penurunan penyerapan anggaran pada tahun 2025 serta masih terbatasnya penelitian yang mengkaji 

faktor-faktor yang memengaruhi penyerapan anggaran pada sektor pelayanan kesehatan, khususnya Puskesmas. 

Puskesmas dipilih sebagai objek penelitian karena penelitian terdahulu yang secara khusus menguji faktor-faktor 

tersebut pada Puskesmas sebagai objek penelitian masih relatif terbatas. Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner dengan media google form pada 57 responden yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Kemudian 

data dianalisis menggunakan SmartPLS (Partial Least Squares - Structural Equation Modeling) untuk menguji 

hubungan antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan anggaran berpengaruh terhadap 

penyerapan anggaran, pelaksanaan anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran, dan pengadaan 

barang jasa berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. Pada variabel moderasi, komitemen organisasi hanya 

mampu memoderasi hubungan pelaksanaan anggaran terhadap penyerapan anggarn, tidak pada hubungan 

perencanaan anggaran dan pengadaan barang jasa terhadap penyerapan anggaran.  

Kata kunci - komitmen organisasi; pelaksanaan anggaran; pengadaan barang jasa; penyerapan anggaran; 

perencanaan anggaran 
 

Abstract 

This study aims to analyze the effects of budget planning, budget execution, and procurement of goods and services 

on budget absorption at Community Health Centers in Pasuruan City, and to determine whether organizational 

commitment moderates these relationships. The study was motivated by a downward trend in budget absorption 

in 2025 and the limited research examining factors influencing budget absorption in the health care sector, 

particularly at Community Health Centers. Community Health Centers were selected because previous studies 

specifically examining these factors in this setting remain scarce. Data were collected through questionnaires 

using Google Forms from 69 respondents who met the established criteria. Data were analyzed using SmartPLS 

(Partial Least Squares–Structural Equation Modeling) to examine the relationships among variables. The results 

show that budget planning, budget execution, and procurement of goods and services influence budget absorption. 

Organizational commitment moderates the relationship between budget execution and budget absorption. 

However, it does not moderate the relationships between budget planning and budget absorption or between 

procurement of goods and services and budget absorption. These findings provide insights for improving budget 

management and absorption at Community Health Centers. 

Keywords - budget absorption; budget execution; budget planning; organizational commitment ; procurement 

of goods and services 
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PENDAHULUAN  
Menurut  (Yuniati & Anne, 2023) penyerapan anggaran adalah pencapaian dari suatu estimasi 

yang hendak dicapai selama periode waktu tertentu yang dipandang pada suatu saat tertentu. Dalam 

(Nirwayadhi & Dewi, 2025) disebutkan bahwa ada tiga faktor utama yang mempengaruhi penyerapan 

anggaran.  Pertama, perencanaan anggaran, merupakan tahap awal dari proses siklus anggaran di 

pemerintah. Meskipun proses perencanaan anggaran hal yang rutin dilaksanakan setiap tahun, akan 

tetapi seringkali perencanaan tersebut menghasilkan output berupa pencapaian realisasi anggaran 

belanja yang kurang optimal (Ismoko et al., 2023). Kedua, faktor pelaksanaan anggaran, yang turut 

menentukan efektivitas pencairan dan penggunaan dana yang telah dialokasikan. Kendala 

administratif dan birokrasi seringkali menghambat pelaksanaan program sesuai jadwal (Fitri et al., 

2025). Ketiga, pengadaan barang dan jasa juga menjadi kunci penting karena pengelolaan yang tepat 

dapat mempercepat penyerapan anggaran, menghindari pemborosan, dan mengurangi SiLPA 

(Nirwayadhi & Dewi, 2025). Anggaran yang tidak terserap sesuai target yang telah ditetapkan akan 

menghambat atau bahkan menggagalkan penyaluran dana untuk program-program strategis. 

Konsekuensinya, pelayanan publik tidak berjalan semestinya dan manfaat pembangunan tidak dapat 

dirasakan secara maksimal oleh masyarakat (Perdana et al., 2025).  

Fenomena penurunan penyerapan anggaran ini telah terjadi pada Puskesmas di Kota 

Pasuruan. Berdasarkan laporan keuangan (P1) menunjukkan bahwa penyerapan anggaran pada 

Puskesmas Kota Pasuruan tahun 2025 mengalami penurunan. Penyerapan anggaran tahun 2023 

sebesar 86,76%, kemudian di tahun 2024 mengalami kenaikan menjadi 93,19%, dan penyerapan di 

tahun 2025 mengalami penurunan sebesar 4,38% menjadi 88,81%. Dalam rapat bersama dengan Dinas 

Kesehatan dan bendahara Puskesmas Kota Pasuruan tanggal 17 November 2025 disimpulkan bahwa 

penyerapan Puskesmas Kota Pasuruan di TW III masih belum memenuhi target. Data tersebut 

mengindikasikan bahwa penyerapan anggaran di Puskesmas Kota Pasuruan belum merata dan terjadi 

penurunan tingkat penyerapan dari salah satu sumber pendanaan, yaitu Bantuan Operasional 

Kesehatan (BOK). Kondisi tersebut dapat dilihat dari Surat Pengesahan Belanja (SPB) BOK Puskesmas 

Kota Pasuruan yang menunjukkan adanya tren penurunan nilai serapan BOK, yaitu pada tahun 2023 

sebesar 84,08%, 2024 sebesar 90,05%, dan 2025 sebesar 81,05%. Berdasarkan fenomena tersebut, 

penelitian ini perlu dilakukan untuk memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyerapan anggaran. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten. (Nirwayadhi & Dewi, 2025), 

menemukan bahwa perencanaan anggaran dan pengadaan barang jasa berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyerapan anggaran, sedangkan pelaksanaan anggaran tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan. Sebaliknya, (Fitri et al., 2025) menemukan bahwa perencanaan anggaran 

dan pelaksanaan anggaran berpengaruh signifikansi terhadap penyerapan anggaran.  Perbedaan hasil 

juga ditemukan pada variable komitmen organisasi. (Rahmawati et al., 2021),  komitmen organisasi 

memoderasi pengaruh perencanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran. Dan dalam (Wirastuti 

et al., 2024) disampaikan bahwa komitmen organisasi mampu memoderasi pengaruh pelaksanaan 

anggaran terhadap penyerapan anggaran. Sedangkan dalam (Aryani et al., 2024), menemukan bahwa 

komitmen organisasi tidak mampu memoderasi hubungan pengadaan barang dan jasa dengan 

penyerapan anggaran. Inkonsistensi tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara faktor 

pengelolaan anggaran, komitmen organisasi, dan penyerapan anggaran masih memerlukan pengujian 

lebih lanjut. 

Selain inkonsistensi hasil, penelitian yang secara khusus menguji perencanaan anggaran, 

pelaksanaan anggaran, dan pengadaan barang dan jasa terhadap penyerapan anggaran dengan 
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komitmen organisasi sebagai variabel moderasi pada Puskesmas masih relatif terbatas. Penelitian pada 

Puskesmas juga menunjukkan hasil yang beragam. (Sulistyowati et al., 2022), misalnya, menemukan 

bahwa perencanaan dan pelaksanaan anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran pada 

Puskesmas Kabupaten Klaten, sedangkan penelitian (Tisyatul, 2023) pada Puskesmas Ganting 

Kabupaten Sidoarjo menunjukkan hasil yang berbeda. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research 

gap baik dari sisi ketidakkonsistenan hasil penelitian maupun keterbatasan konteks penelitian pada 

Puskesmas. 

Kebaruan penelitian ini tidak terletak pada penggunaan komitmen organisasi sebagai variabel 

moderasi semata karena variabel tersebut telah digunakan dalam penelitian sebelumnya, tetapi pada 

pengujian peran komitmen organisasi secara simultan dalam memoderasi pengaruh perencanaan 

anggaran, pelaksanaan anggaran, dan pengadaan barang dan jasa terhadap penyerapan anggaran pada 

Puskesmas Kota Pasuruan. Pemilihan Puskesmas Kota Pasuruan didasarkan pada adanya fenomena 

penurunan penyerapan anggaran tahun 2025 serta masih terbatasnya penelitian yang menggunakan 

Puskesmas sebagai objek dengan model penelitian tersebut. Selain itu, Puskesmas memiliki 

karakteristik pengelolaan anggaran yang berkaitan langsung dengan penyelenggaraan pelayanan 

kesehatan masyarakat, sehingga efektivitas penyerapan anggaran menjadi penting untuk dikaji. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris untuk memperjelas 

hubungan antarvariabel sekaligus memberikan masukan bagi Puskesmas Kota Pasuruan dalam 

meningkatkan penyerapan anggaran. 

Penelitian ini menggunakan teori agensi sebagai landasan teoritis. Dalam (Purba, 2023) 

dijelaskan bahwa teori agensi yang dicetuskan oleh Jensen dan Meckling tahun 1976 merupakan teori 

yang menjelaskan hubungan yang terjadi antara pihak manajemen perusahaan selaku agen dengan 

pemilik perusahaan selaku pihak principal. Pihak principal adalah pihak yang memberikan perintah 

kepada pihak lain yaitu agen untuk melakukan semua kegiatan atas nama principal. Dalam konteks 

pengelolaan keuangan publik, pemerintah pusat dan daerah bertindak sebagai prinsipal yang 

memberikan amanat pengelolaan anggaran kepada Puskesmas sebagai agen. Principal mengharapkan 

anggaran dapat digunakan secara efektif, efisien, dan tepat sasaran, namun dalam praktiknya sering 

terjadi konflik kepentingan dan asimetri informasi yang menyebabkan penyerapan anggaran tidak 

optimal (Donatella & Tagesson, 2021). Dengan demikian, tingkat penyerapan anggaran dapat dijadikan 

ukuran sejauh mana agen mampu menjalankan tanggung jawabnya kepada prinsipal.  

Untuk itu perlu adanya peningkatan dalam proses perencanaan anggaran, pelaksanaan 

anggaran, pengadanaan barang jasa serta komitmen organisasi. Perencanaan anggaran yang tidak 

akurat atau tidak partisipatif mencerminkan lemahnya akuntabilitas agen kepada prinsipal. Agen yang 

tidak berkomitmen cenderung menyusun anggaran yang tidak realistis atau tidak mencerminkan 

kebutuhan riil, sehingga menimbulkan revisi berulang dan menghambat proses realisasi (Syamsul et 

al., 2026). Selanjutnya, pelaksanaan anggaran yang tidak efektif seperti keterlambatan pencairan dana 

atau kurangnya koordinasi antar unit menggambarkan rendahnya transparansi agen dalam proses 

implementasi, yang merupakan salah satu wujud penyalahgunaan amanat dalam hubungan keagenan 

(Achmad, 2024). Kemudian, permasalahan dalam proses pengadaan barang dan jasa mencerminkan 

ketidakmampuan agen dalam memenuhi kewajiban kontraktual secara tepat waktu, yang pada 

gilirannya mengakibatkan anggaran tidak dapat terserap secara optimal (Sahara & Martinelli, 2025; 

Suparwanto, 2025). Sementara itu, komitmen organisasi dalam perspektif teori keagenan menjadi 

faktor penting dalam mengurangi konflik keagenan dan meningkatkan keberhasilan penyerapan 

anggaran. Pegawai yang memiliki komitmen organisasi tinggi cenderung memiliki loyalitas, tanggung 

jawab, dan kesediaan untuk bekerja demi tercapainya tujuan organisasi sehingga pelaksanaan 

anggaran dapat berjalan lebih optimal (McCarthy et al., 2022). 
Dalam hubungannya dengan agency theory perencanaan anggaran yang matang dan 

transparan menjadi bentuk komitmen agen dalam mengalokasikan sumber daya publik secara 

bertanggung jawab (Nirwayadhi & Dewi, 2025). Perencanaan berperan sebagai alat untuk 

menyelaraskan tujuan antara principal dan agen. Penelitian yang dilakukan oleh (Ananda et al., 2022; 
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Furqana & Handayani, 2022; Schaik, 2023), perencanaan penganggaran berpengaruh positif pada 

penyerapan anggaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ismoko et al., 2023) 

variabel perencanaan anggaran berpengaruh positif terhadap tingkat penyerapan anggaran. Semakin 

baik atau tinggi perencanaan anggaran maka akan semakin meningkatkan tingkat penyerapan 

anggaran. Dan penelitian oleh (Pradila et al., 2024), perencanaan anggaran berpengaruh terhadap 

Penyerapan anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan anggaran yang baik dan 

komprehensif sangat penting dalam proses pengelolaan keuangan, terutama dalam konteks 

penyerapan anggaran.  

H1 : Perencanaan berpengaruh terhadap penyerapan anggaran 

Pelaksanaan anggaran yang dilakukan oleh agen akan berjalan lebih efektif apabila terdapat 

pengawasan dan insentif yang memadai dari prinsipal (Nirwayadhi & Dewi, 2025). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan anggaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

organisasi dalam mengendalikan dan mengarahkan pelaksanaan kegiatan sesuai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan pelaksanaan anggaran yang efektif, program dan kegiatan organisasi dapat 

direalisasikan tepat waktu sehingga tingkat penyerapan anggaran menjadi lebih optimal.  

Oleh kalrenal itu, pelalksalnalaln alnggalraln yalng balik dipalndalng malmpu meningkaltkaln 

efektivitals penyeralpaln alnggalraln paldal orgalnisalsi sektor publik. Dallalm penelitialn (Sallum & Dalffaly, 

2021; Siburialn et all., 2025) disalmpalikaln balhwal pelalksalnalaln alnggalraln memberikaln pengalruh positif 

daln signifikaln terhaldalp penyeralpaln alnggalraln. 

H2 : Pelaksanaan anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran 

Pengaldalaln balralng jalsal yalng dilalkukaln secalral efisien menggalmbalrkaln keberhalsilaln algen 

dallalm menjallalnkaln almalnalt dalri principall. Dallalm (Lestalri & Yulialni, 2022) disebutkaln balhwal 

pengaldalaln balralng jalsal berpengalruh positif terhaldalp penyeralpaln alnggalraln belalnjal. Hall ini dalpalt 

dialrtikaln balhwal pengaldalaln balralng jalsal yalng tepalt alkaln memberikaln pengalruh terhaldalp tingkalt 

penyeralpaln alnggalraln belalnjal. Halsil yalng salmal dallalm penelitialn oleh (Nirwalyaldhi & Dewi, 2025), 

pengaldalaln balralng daln jalsal berpengalruh signifikaln terhaldalp penyeralpaln alnggalraln. Ini 

menunjukkaln balhwal kinerjal algen dallalm proses pengaldalaln memiliki kontribusi besalr terhaldalp 

keberhalsilaln penyeralpaln alnggalraln. 

H3 : Pengadaan barang jasa berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. 

Pegalwali yalng berkomitmen tinggi cenderung lebih alktif terlibalt dallalm penyusunaln rencalnal 

alnggalraln, memalstikaln rencalnal yalng disusun bersifalt reallistis daln dalpalt diimplementalsikaln, sertal 

lebih proalktif menyelesalikaln halmbaltaln selalmal talhalp pelalksalnalaln sehinggal reallisalsi alnggalraln tidalk 

mengallalmi penundalaln. Dallalm (Ralhmalwalti et all., 2021) halsil pengujialn hipotesis didalpaltkaln 

komitmen orgalnisalsi memoderalsi pengalruh alntalral perencalnalaln alnggalraln terhaldalp penyeralpaln 

alnggalraln. 

H4 : Komitmen organisasi memoderasi pengaruh perencanaan anggaran terhadap penyerapan 

anggaran. 

Pelalksalnalaln alnggalraln yalng efektif membutuhkaln dukungaln dalri individu-individu yalng 

berkomitmen terhaldalp tujualn orgalnisalsi. Komitmen orgalnisalsi merupalkaln mekalnisme yalng dalpalt 

menguralngi perilalku oportunistik algen dallalm pelalksalnalaln alnggalraln. Pegalwali dengaln komitmen 

orgalnisalsi yalng tinggi cenderung lebih disiplin dallalm mengikuti prosedur pelalksalnalaln alnggalraln, 

lebih proalktif dallalm menyelesalikaln halmbaltaln pencaliraln, daln lebih bertalnggung jalwalb dallalm 

pelalporaln reallisalsi alnggalraln kepaldal prinsipall. Dengaln demikialn, komitmen orgalnisalsi berperaln 

dallalm memperkualt tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals hubungaln kealgenaln dallalm talhalp pelalksalnalaln 

alnggalraln (Yulalikalh et all., 2023).  

Sejallaln dengaln hall tersebut (Wiralstuti et all., 2024) membuktikaln balhwal komitmen orgalnisalsi 

malmpu memoderalsi pengalruh pelalksalnalaln alnggalraln terhaldalp penyeralpaln alnggalraln. Indikaltor 

tertinggi dallalm Pelalksalnalaln alnggalraln yalng berpengalruh terhaldalp Penyeralpaln ALnggalraln yalitu 

Kesesualialn Perencalnalaln dengaln Pelalksalnalaln. 
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H5 : Komitmen organisasi memoderasi pengaruh pelaksanaan anggaran terhadap penyerapan  

anggaran. 

Keralngkal konseptuall penelitialn ini disusun berdalsalrkaln kaljialn teoritis daln halsil penelitialn 

terdalhulu mengenali falktor-falktor yalng memengalruhi penyeralpaln alnggalraln. Dallalm penelitialn ini, 

perencalnalaln alnggalraln, pelalksalnalaln alnggalraln, daln pengaldalaln balralng/jalsal diposisikaln sebalgali 

valrialbel independen yalng didugal berpengalruh terhaldalp penyeralpaln alnggalraln sebalgali valrialbel 

dependen. Selalnjutnyal, komitmen orgalnisalsi digunalkaln sebalgali valrialbel moderalsi yalng didugal 

dalpalt memperkualt altalu memperlemalh hubungaln alntalral valrialbel independen dengaln penyeralpaln 

alnggalraln. ALdalpun hubungaln alntalrvalrialbel tersebut digalmbalrkaln dallalm keralngkal konseptuall 

sebalgali berikut. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 1. Keralngkal Konseptuall 

 

METODE  

Penelitialn ini dilalkukaln menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif dengaln kuesioner yalitu 

mengalndallkaln pengumpulaln daltal numerik daln alnallisis staltistik untuk memperoleh generallisalsi daln 

polal yalng dalpalt diteralpkaln paldal populalsi yalng lebih luals (Talmalulinal et all., 2024). Pengolalhaln daltal 

dilalkukaln menggunalkaln SmalrtPLS dengaln teknik Palrtiall Lealst Squalres - Structurall Equaltion 

Modeling (PLS-SEM). Pemilihaln PLS-SEM didalsalrkaln paldal kemalmpualnnyal menguji model 

penelitialn yalng kompleks dengaln valrialbel moderalsi paldal ukuraln salmpel yalng relaltif kecil sertal tidalk 

mensyalraltkaln alsumsi distribusi normall daltal. ALnallisis dilalkukaln melallui dual talhalp utalmal, yalitu 

evallualsi outer model (model pengukuraln) daln evallualsi inner model (model strukturall). 

Populalsi  penelitialn ini mencalkup seluruh pegalwali yalng bekerjal di 8 Puskesmals Kotal 

Palsurualn yalng berjumlalh 421 oralng. Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal bulaln Desember 2025 salmpali 

dengaln Jalnualri 2026. Teknik pengalmbilaln salmpel dilalkukaln dengaln metode purposive salmpling, 

yalitu pemilihaln salmpel berdalsalrkaln kriterial tertentu yalng telalh ditetalpkaln oleh peneliti. Kriterial 

salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh pegalwali yalng secalral lalngsung terlibalt dallalm proses pengelolalaln 

daln pelalksalnalaln alnggalraln di Puskesmals, meliputi: Pejalbalt Pembualt Komitmen (PPK), Pengelolal 

Pengaldalaln Balralng Jalsal (PPBJ), Pejalbalt Pelalksalnal Teknis Kegialtaln (PPTK), Bendalhalral Pengelualraln 

BLUD, Bendalhalral Penerimalaln BLUD, Bendalhalral Pengelualraln ALPBD, Bendalhalral DALK NF (BOK), 

daln pelalksalnal kegialtaln yalng berhubungaln lalngsung dengaln pengelolalaln alnggalraln. Berdalsalrkaln 

kriterial tersebut, ditetalpkaln sebalnyalk 9 responden dalri malsing-malsing Puskesmals, sehinggal jumlalh 

salmpel yalng ditalrgetkaln aldallalh 72 oralng. Dalri 72 kuesioner yalng disebalrkaln, sebalnyalk 57 kuesioner 

dikemballikaln daln diisi secalral lengkalp sehinggal dalpalt digunalkaln dallalm alnallisis. Dengaln demikialn, 

jumlalh responden yalng menjaldi dalsalr alnallisis dallalm penelitialn ini aldallalh 56 oralng, dengaln 

distribusi responden beralsall dalri 8 Puskesmals di Kotal Palsurualn.  

Daltal primer diperoleh melallui pendekaltaln kualntitaltif dengaln penyebalraln kuesioner 

menggunalkaln Google Form untuk memperoleh informalsi mengenali valrialbel yalng diteliti. Instrumen 

menggunalkaln skallal Likert empalt tingkalt, yalitu salngalt tidalk setuju, tidalk setuju, setuju, daln salngalt 

setuju, dengaln skor malsing-malsing 1 salmpali 4. 



Jurnal Riset Mahasiswa Akuntansi (JRMA), 14(2), 2026 

Anida, Irianto, Indraswari  

Copyright © JRMA 2026 e-ISSN. 2715-7016                                                                 Hal | 479 

Talbel 1. Definisi Operalsionall Valrialbel 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Perencalnalaln 

ALnggalraln 

(X1) 

Proses penyusunaln daln penetalpaln 

rencalnal alnggalraln yalng dilalkukaln 

secalral sistemaltis berdalsalrkaln 

kebutuhaln, prioritals, tujualn, daln 

kemalmpualn sumber dalyal orgalnisalsi 

sebalgali dalsalr pelalksalnalaln kegialtaln 

dallalm saltu periode alnggalraln. 

1. Ketepaltaln penyusunaln alnggalraln 

2. Kesesualialn progralm dengaln kebutuhaln 

3. Palrtisipalsi dallalm penyusunaln 

alnggalraln 

4. Kejelalsaln talrget alnggalraln 

5. Ketepaltaln walktu perencalnalaln 

 

Pelalksalnalaln 

ALnggalraln 

(X2) 

Proses mereallisalsikaln alnggalraln yalng 

telalh direncalnalkaln daln ditetalpkaln ke 

dallalm berbalgali kegialtaln orgalnisalsi 

sesuali dengaln ketentualn, jaldwall, daln 

tujualn yalng telalh ditetalpkaln. 

1. Ketepaltaln pelalksalnalaln alnggalraln 

2. Kepaltuhaln terhaldalp prosedur 

3. Ketepaltaln pencaliraln dalnal 

4. Koordinalsi alntalr balgialn 

5. Monitoring pelalksalnalaln alnggalraln 

Pengaldalaln 

Balralng Jalsal 

(X3) 

Seralngkalialn kegialtaln untuk 

memperoleh balralng daln/altalu jalsal 

yalng dibutuhkaln Puskesmals melallui 

proses yalng sesuali dengaln ketentualn, 

mulali dalri identifikalsi kebutuhaln, 

pemilihaln penyedial, pelalksalnalaln 

pengaldalaln, hinggal penerimalaln 

balralng altalu jalsal. 

1. Ketepaltaln proses pengaldalaln 

2. Kepaltuhaln terhaldalp regulalsi 

3. Ketepaltaln walktu pengaldalaln 

4. Tralnspalralnsi pengaldalaln 

5. Efektivitals pengaldalaln 

 

Penyeralpaln 

ALnggalraln 

(Y) 

Tingkalt reallisalsi penggunalaln 

alnggalraln yalng telalh diallokalsikaln daln 

ditetalpkaln untuk membialyali kegialtaln 

orgalnisalsi dallalm sualtu periode 

tertentu 

1. Ketepaltaln reallisalsi alnggalraln 

2. Persentalse penyeralpaln alnggalraln 

3. Ketepaltaln walktu reallisalsi 

4. Efektivitals penggunalaln alnggalraln 

5. Kesesualialn reallisalsi dengaln progralm 

 

Komitmen 

Orgalnisalsi 

(Z) 

Tingkalt keterikaltaln, kesetialaln, daln 

keterlibaltaln pegalwali terhaldalp 

orgalnisalsi yalng tercermin dalri 

penerimalaln terhaldalp nilali daln tujualn 

orgalnisalsi, kesedialaln memberikaln 

usalhal terbalik, sertal keinginaln untuk 

mempertalhalnkaln kealnggotalaln dallalm 

orgalnisalsi 

1. Loyallitals terhaldalp orgalnisalsi 

2. Keterlibaltaln dallalm orgalnisalsi 

3. Kesedialaln berusalhal demi orgalnisi 

4. Kebalnggalaln terhaldalp orgalnisalsi 

5. Keinginaln mempertalhalnkaln 

kealnggotal 

 

Sumber : Daltal diolalh 2026 

 

ALnallisis pengujialn moderalsi dilalkukaln dengaln pendekaltaln Moderalting Effect ALnallysis 

melallui pembentukaln valrialbel interalksi (interalction term). Terdalpalt tigal hubungaln moderalsi yalng 

diuji, yalitu:  

            X1 × Z → Y 

X2 × Z → Y 

X3 × Z → Y 

 

Pengujialn dilalkukaln dengaln melihalt nilali koefisien jallur (palth coefficient), t-staltistic, daln p-

vallue dalri malsing-malsing valrialbel interalksi. Keputusaln pengujialn dilalkukaln dengaln tingkalt 

signifikalnsi 5% (α = 0,05). Alpalbilal nilali p-vallue < 0,05 altalu t-staltistic > 1,96, malkal valrialbel interalksi 

dinyaltalkaln signifikaln, sehinggal komitmen orgalnisalsi terbukti memoderalsi hubungaln alntalral valrialbel 

independen daln penyeralpaln alnggalraln. Seballiknyal, alpalbilal p-vallue > 0,05 altalu t-staltistic < 1,96, malkal 
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komitmen orgalnisalsi dinyaltalkaln tidalk malmpu memoderalsi hubungaln tersebut. Selalin signifikalnsi, 

alralh koefisien interalksi digunalkaln untuk menentukaln sifalt moderalsi. Koefisien interalksi positif 

menunjukkaln balhwal komitmen orgalnisalsi memperkualt hubungaln valrialbel independen terhaldalp 

penyeralpaln alnggalraln, sedalngkaln koefisien negaltif menunjukkaln balhwal komitmen orgalnisalsi 

memperlemalh hubungaln tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Statistik Deskriptif 

 

Talbel 2. Halsil Uji Staltistik Deskriptif 

Jenis Kelamin       Jumlah     Presentase 

Perempualn      52     91,2% 

Lalki-lalki      5     8,8% 

Totall       57     100% 

Usia       Jumlah    Presentase 

<25 talhun      0    0% 

25-35 talhun      23    40,4% 

35-45 talhun      25    43,9% 

45 talhun      1    1,8% 

>45 talhun       8    14% 

Totall       57    100% 

Pendidikan Terakhir      Jumlah    Presentase 

SMAL/sederaljalt      0    0% 

D3       50    87,7% 

S1       7    12,3% 

Totall       57    100% 

Jabatan Saat Ini     Jumlah    Presentase 

Pejalbalt Penaltalusalhalaln Keualngaln (PPK)  7    12,3% 

Pejalbalt Pengaldalaln BalralngJalsal (PPBJ)   5    8,8% 

Pejalbalt Pelalksalnal Teknis Kegialtaln (PPTK)  10    17,5% 

Bendalhalral Penerimalaln BLUD    4    7% 

Bendalhalral Pengelualraln (BLUD/ALPBD/BOK)  23    40,4% 

Pelalksalnal Kegialtaln/Progralm    8    14% 

Totall       57    100% 

Sumber : Daltal diolalh 2026 

 

Berdalsalrkaln kalralkteristik 57 responden, diketalhui balhwal malyoritals responden berjenis 

kelalmin perempualn, yalitu sebalnyalk 52 oralng (91,2%), sedalngkaln lalki-lalki sebalnyalk 5 oralng (8,8%). 

Dalri segi usial, sebalgialn besalr responden beraldal paldal rentalng usial 35–45 talhun sebalnyalk 25 oralng 

(43,9%), diikuti usial 25–35 talhun sebalnyalk 23 oralng (40,4%), lebih dalri 45 talhun sebalnyalk 8 oralng 

(14%), daln usial 45 talhun sebalnyalk 1 oralng (1,8%), sementalral tidalk terdalpalt responden berusial di 

balwalh 25 talhun. Berdalsalrkaln pendidikaln teralkhir, malyoritals responden berpendidikaln D3 sebalnyalk 

50 oralng (87,7%), sedalngkaln lulusaln S1 sebalnyalk 7 oralng (12,3%) daln tidalk terdalpalt responden 

dengaln pendidikaln SMAL/sederaljalt. Ditinjalu dalri jalbaltaln salalt ini, responden palling balnyalk 

berprofesi sebalgali Bendalhalral Pengelualraln (BLUD/ALPBD/BOK), yalitu 23 oralng (40,4%), kemudialn 

Pejalbalt Pelalksalnal Teknis Kegialtaln (PPTK) sebalnyalk 10 oralng (17,5%), Pelalksalnal Kegialtaln/Progralm 

sebalnyalk 8 oralng (14%), Pejalbalt Penaltalusalhalaln Keualngaln (PPK) sebalnyalk 7 oralng (12,3%), Pejalbalt 

Pengaldalaln Balralng/Jalsal (PPBJ) sebalnyalk 5 oralng (8,8%), daln Bendalhalral Penerimalaln BLUD sebalnyalk 

4 oralng (7%). Secalral keseluruhaln, kalralkteristik tersebut menunjukkaln balhwal responden didominalsi 
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oleh perempualn, beraldal paldal rentalng usial produktif 25–45 talhun, memiliki laltalr belalkalng 

pendidikaln D3, sertal sebalgialn besalr menjallalnkaln tugals sebalgali Bendalhalral Pengelualraln. 

 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evallualsi Model Pengukuraln (Outer Model) merupalkaln talhalp dallalm alnallisis PLS-SEM 

(Palrtiall Lealst Squalres–Structurall Equaltion Modeling) yalng bertujualn untuk menguji kuallitals daln 

ketepaltaln indikaltor dallalm mengukur valrialbel lalten (konstruk) yalng digunalkaln dallalm penelitialn.  

1. Valliditals Konvergen 

 

Talbel 3. Valliditals Konvergen 

Variabel Indikator Outer Loading AVE 

Perencalnalaln X1.1 0,854 0,658 

X1.2 0,836 

X1.3 0,774 

X1.4 0,822 

X1.5 0,843 

X1.6 0,722 

X1.7 0,804 

X1.8 0,826 

Pelalksalnalaln ALnggalraln X2.1 0,795 0,695 

X2.2 0,823 

X2.3 0,825 

X2.4 0,815 

X2.5 0,858 

X2.6 0,823 

X2.7 0,872 

X2.8 0,857 

Pengaldalaln Balralng Jalsal X3.1 0,874 0,710 

X3.2 0,832 

X3.3 0,808 

X3.4 0,842 

X3.5 0,749 

X3.6 0,892 

X3.7 0,846 

X3.8 0,889 

Komitmen Orgalnisalsi Z.1 0,873 0,668 

Z.2 0,713 

Z.3 0,720 

Z.4 0,873 

Z.5 0,835 

Z.6 0,786 

Z.7 0,842 

Z.8 0,878 

Penyeralpaln ALnggalraln Y.1 0,848 0,741 

Y.2 0,775 

Y.3 0,849 

Y.4 0,877 

Y.5 0,869 

Y.6 0,874 
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Variabel Indikator Outer Loading AVE 

Y.7 0,902 

Y.8 0,886 

Sumber : Daltal diolalh 2026 

 

Berdalsalrkaln talbel valrialbel perencalnalaln memiliki nilali outer loalding indikaltor yalng 

semualnyal > 0,7, yalitu berkisalr alntalral 0,722 (X1.6) hinggal 0,854 (X1.1) dengaln nilali ALVE sebesalr 

0,658, sehinggal memenuhi kriterial valliditals konvergen. Untuk valrialbel pelalksalnalaln alnggalraln 

memiliki nilali outer loalding berkisalr alntalral 0,795 (X2.1) hinggal 0,872 (X2.7) dengaln nilali ALVE 

sebesalr 0,695, sehinggal memenuhi kriterial valliditals konvergen. Valrialbel pengaldalaln balralng jalsal 

memiliki nilali outer loalding berkisalr alntalral 0,749 (X3.5) hinggal 0,892 (X3.6) dengaln nilali ALVE 

sebesalr 0,710, yalng beralrti telalh memenuhi kriterial valliditals konvergen. Valrialbel komitmen 

orgalnisalsi memiliki nilali outer loalding berkisalr alntalral 0,713 (Z.2) hinggal 0,878 (Z.8) dengaln nilali 

ALVE sebesalr 0,668, sehinggal memenuhi kriterial valliditals konvergen. Sementalral valrialbel 

penyeralpaln alnggalraln memiliki nilali outer loalding berkisalr alntalral 0,775 (Y.2) hinggal 0,902 (Y.7) 

dengaln nilali ALVE sebesalr 0,741, sehinggal memenuhi kriterial valliditals konvergen. 

2. Valliditals Diskriminaln 

a) Heterotralit-monotralit raltio (HTMT) 

 

Talbel 4. Heterotralit-monotralit raltio (HTMT) 

Variabel X1 X2 X3 Z Y Z x X1 Z x X2 Z x X3 

X1         

X2 0,595        

X3 0,663 0,543           0,663 

Z 0,144 0,184 0,144         0,144 

Y 0,812 0,618 0,830 0,126       0,812 

Z x X1 0,096 0,538 0,063 0,280 0,071     0,096 

Z x X2 0,089 0,558 0,096 0,122 0,088 0,564   0,089 

Z x X3 0,523 0,214 0,589 0,352 0,686 0,109 0,099 0,523 

 Sumber : Daltal diolalh 2026 
 

 

Berdalsalrkaln halsil valliditals diskriminaln dengaln uji HTMT, nilali korelalsi 

alntalrkonstruk berkisalr alntalral 0,063 hinggal 0,830, dengaln nilali tertinggi terdalpalt paldal 

hubungaln alntalral pengaldalaln balralng jalsal daln penyeralpaln alnggalraln (0,830), sedalngkaln 

nilali terendalh terdalpalt paldal hubungaln alntalral pengaldalaln balralng jalsal daln komitmen 

orgalnisalsi × perencalnalaln (0,063). Seluruh nilali HTMT beraldal di balwalh baltals 0,90 sehinggal 

memenuhi kriterial valliditals diskriminaln. Dengaln demikialn, malsing-malsing valrialbel 

dallalm model penelitialn memiliki kemalmpualn yalng balik untuk membedalkaln konstruk 

yalng saltu dengaln konstruk lalinnyal. 

b) Fornell-Lalrcker criterion 

 

Talbel 5. Fornell-Lalrcker criterion 
X1   X2   X3   Z   Y 

X1 0,811  

X2 0,573  0,834 

X3 0,629  0,53  0,843 

Y 0,178  -0,019  0,057  0,818 

Z 0,766  0,609  0,793  0,216  0,861 

Sumber : Daltal diolalh 2026 
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Berdalsalrkaln evallualsi valliditals diskriminaln dengaln uji Fornell-Lalrcker criterion, 

seluruh nilali alkalr kualdralt ALVE paldal malsing-malsing valrialbel (0,811–0,861) lebih besalr 

dibalndingkaln nilali korelalsinyal dengaln valrialbel lalin. Dengaln demikialn, seluruh konstruk 

telalh memenuhi kriterial valliditals diskriminaln, sehinggal malsing-malsing valrialbel malmpu 

membedalkaln dirinyal secalral memaldali dalri konstruk lalinnyal dallalm model penelitialn. 

 

3. Reallibilitals 
 

Talbel 6. Reallibilitals 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

X1 0,925 0,939 

X2 0,938 0,948 

X3 0,941 0,951 

Y 0,949 0,941 

Z 0,950 0,958 

Sumber : Data di olah, 2026 

 

Berdalsalrkaln halsil uji relialbilitals, nilali Cronbalch's allphal paldal seluruh valrialbel berkisalr 

alntalral 0,925 hinggal 0,950, sedalngkaln nilali composite relialbility berkisalr alntalral 0,939 hinggal 

0,958. Seluruh nilali Cronbalch's allphal daln composite relialbility beraldal di altals baltals minimum 

0,70, sehinggal menunjukkaln tingkalt konsistensi internall yalng salngalt balik. Dengaln demikialn, 

seluruh konstruk dallalm penelitialn ini dinyaltalkaln relialbel daln lalyalk digunalkaln untuk alnallisis 

lebih lalnjut. 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evallualsi model strukturall (inner model) merupalkaln talhalp pengujialn yalng dilalkukaln untuk 

mengetalhui hubungaln alntalrvalrialbel lalten dallalm model penelitialn. Evallualsi ini bertujualn untuk 

mengukur kemalmpualn model dallalm menjelalskaln hubungaln alntalr konstruk sertal menguji hipotesis 

yalng telalh dirumuskaln. Evallualsi inner model dallalm penelitialn ini dilalkukaln dengaln melihalt nilali 

koefisien determinalsi (R²), effect size (f²), predictive relevalnce (Q²), koefisien jallur (palth coefficient), 

sertal halsil uji signifikalnsi melallui prosedur bootstralpping. 

 

R-squalre 

Dalri halsil uji koefisien determinalsi, valrialbel penyeralpaln alnggalraln memiliki nilali R-squalre 

sebesalr 0,810 yalng menunjukkaln balhwal 81,0% valrialsi penyeralpaln alnggalraln dalpalt dijelalskaln oleh 

valrialbel perencalnalaln, pelalksalnalaln alnggalraln, pengaldalaln balralng jalsal, komitmen orgalnisalsi, sertal 

interalksinyal dallalm model. Sisalnyal sebesalr 19,0% dipengalruhi oleh falktor-falktor lalin di lualr model 

penelitialn. 

 

f-Squalre 
 

Talbel 7. Nilali f-Squalre 

Pengaruh Variabel            f-Square 

X1 -> Y    0,139 

X2 -> Y    0,136 

X3 -> Y    0,152 

Z -> Y    0,002 

Z x X1 -> Y    0,015 

Z x X2 -> Y    0,172 

Z x X3 -> Y    0,016 

Sumber : Daltal diolalh 2026 
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Nilali f-Squalre menunjukkaln balhwal valrialbel Perencalnalaln (X1) terhaldalp Penyeralpaln 

ALnggalraln (Y) memiliki nilali f² sebesalr 0,139, yalng menunjukkaln efek kecil. Valrialbel Pelalksalnalaln 

ALnggalraln (X2) memiliki nilali f² sebesalr 0,136, yalng jugal menunjukkaln efek kecil terhaldalp 

Penyeralpaln ALnggalraln. Sementalral itu, Pengaldalaln Balralng/Jalsal (X3) memiliki nilali f² sebesalr 0,152, 

yalng menunjukkaln efek sedalng terhaldalp Penyeralpaln ALnggalraln. 

Selalnjutnyal, Komitmen Orgalnisalsi (Z) memiliki nilali f² sebesalr 0,002, sehinggal menunjukkaln 

efek yalng salngalt kecil altalu tidalk beralrti terhaldalp Penyeralpaln ALnggalraln. Paldal pengalruh moderalsi, 

interalksi Z × X1 terhaldalp Y memiliki nilali f² sebesalr 0,015, yalng menunjukkaln efek salngalt kecil. 

Interalksi Z × X2 terhaldalp Y memiliki nilali f² sebesalr 0,172, yalng menunjukkaln efek sedalng. ALdalpun 

interalksi Z × X3 terhaldalp Y memiliki nilali f² sebesalr 0,016, yalng menunjukkaln efek salngalt kecil. 

Dengaln demikialn, pengalruh dengaln effect size terbesalr dallalm model aldallalh X3 → Y (0,152) 

daln Z × X2 → Y (0,172), yalng kedualnyal beraldal paldal kaltegori efek sedalng. Sementalral itu, X1 → Y daln 

X2 → Y memiliki efek kecil, sedalngkaln Z → Y, Z × X1 → Y, daln Z × X3 → Y memiliki efek yalng salngalt 

kecil. 

 

Q-Squalre 

Berdalsalrkaln halsil uji predictive relevalnce, nilali Q-Squalre (Q²) paldal valrialbel Penyeralpaln 

ALnggalraln (Y) sebesalr 0,737. Nilali tersebut lebih besalr dalri 0, sehinggal menunjukkaln balhwal model 

memiliki predictive relevalnce terhaldalp valrialbel Penyeralpaln ALnggalraln. Berdalsalrkaln kriterial Q², nilali 

sebesalr 0,737 lebih besalr dalri 0,35, sehinggal termalsuk dallalm kaltegori predictive relevalnce besalr. 

Dengaln demikialn, model penelitialn memiliki kemalmpualn prediksi yalng kualt dallalm menjelalskaln 

Penyeralpaln ALnggalraln (Y). 

 

Uji Hipotesis (Boostrapping) 

 

Talbel 8. Halsil Uji Hipotesis (Palth Coefficient/Koefisien Jallur) 

 Pengaruh Variabel              Koefisien Jalur        T-Statistics  P values 

                 

X1 -> Y         0,253       2,242        0,012 

X2 -> Y         0,329               2,084        0,019  

X3 -> Y         0,290               2,160        0,015 

Z -> Y         0,024               0,257        0,399 

Z x X1 -> Y        -0,070                           0,674        0,250  

Z x X2 -> Y        0,261               2,003        0,023 

Z x X3 -> Y        -0,072                    0,652        0,257 

Sumber : Daltal diolalh 2026 

 

Dalri halsil pengujialn hipotesis menunjukkaln balhwal perencalnalaln alnggalraln berpengalruh 

terhaldalp penyeralpaln alnggalraln, pelalksalnalaln alnggalraln berpengalruh terhaldalp penyeralpaln 

alnggalraln, daln pengaldalalaln balralng jalsal berpengalruh terhaldalp penyeralpaln alnggalraln. Paldal valrialble 

moderalsi, komitmen orgalnisalsi tidalk malmpu memoderalsi pengalruh perencalnalaln alnggalraln 

terhaldalp penyeralpaln alnggalraln daln pengaldalaln balralng jalsal terhaldalp penyeralpaln alnggalraln, tetalpi 

malmpu memoderalsi pengalruh pelalksalnalaln alnggalraln terhaldalp penyeralpaln alnggalraln. 

 

Pengaruh Perencanaan Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn hipotesis, ditemukaln balhwal perencalnalaln alnggalraln 

berpengalruh terhaldalp penyeralpaln alnggalraln paldal Puskesmals Kotal Palsurualn. Hall ini menunjukkaln 

balhwal peningkaltaln altalu perbalikaln dallalm penyusunaln perencalnalaln alnggalraln yalng dibualt oleh 

Puskesmals alkaln diikuti oleh peningkaltaln penyeralpaln alnggalraln, sehinggal bisal mewujudkaln tujualn 

pemerintalh, yalkni tercalpalinyal efektivitals pellalyallnaln pulblik. Dlallalm t leori algelnsi pe lrencalnalaln 
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alnglgalraln berf lungsi seballgali kont lralk flormall alwlall untluk menyellalralskaln keplentingaln pelmerintalh 

(selalku principall) denlgaln Pusk lesmals (sellalku algent). Sebalgali algent, Pulskesmals memeg lalng almallnalt 

ulntuk me lngellolal sulmlber dlalyal pulblik demli malslyalralkalt. Pelrenlcalnalaln yallng malltalng dlaln berbalsis 

klebutuhaln rliil mlencerminkaln tallnggung jallwalb alglent ulntuk memilnimalllkaln morall halzalrd slekalligus 

meng lurallngi inf lormaltion alslymmetry (alslimetri inf lormalsi). Selcalrlal empilris, slem lalkin maltalng 

perenlcalnalaln alnlggalraln, alkaln selmalkin tilnggi pullal tinlgkalt seralpaln alnggalralnnyal (Ismoko et all., 2023). 

Temualn ini jugal didukung oleh penelitialn yalng dilalkukaln (ALnalndal et all., 2022; Furqalnal & 

Halndalyalni, 2022; Schalik, 2023) balhwal perencalnalaln alnggalraln berpengalruh terhaldalp penyeralpaln 

alnggalraln. 

 

Pengaruh Pelaksanaan Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal pelalksalnalaln alnggalraln berpengalruh terhaldalp 

penyeralpaln alnggalraln. Dalri sini dalpalt disimpulkaln semalkin efektif daln disiplin talhalp pelalksalnalaln 

alnggalraln yalng dijallalnkaln oleh Puskesmals, malkal tingkalt penyeralpaln jugal alkaln semalkin meningkalt. 

Keterkalitaln halsil ini dengaln Teori Kealgenaln menekalnkaln balhwal setelalh perencalnalaln disepalkalti, 

algent (Puskesmals) berkewaljibaln mengimplementalsikaln progralm kerjal tersebut secalral alkuntalbel daln 

tralnspalraln. Konflik kealgenaln seringkalli muncul paldal talhalp implementalsi alkibalt rendalhnyal 

tralnspalralnsi altalu aldalnyal kendallal birokralsi dalri sisi algent. Oleh kalrenal itu, hubungaln kealgenaln ini 

menuntut aldalnyal fungsi pengalwalsaln (monitoring) yalng memaldali daln berkallal dalri principall (seperti 

Dinals Kesehaltaln) algalr algent tetalp paltuh paldal koridor sertal jaldwall pencaliraln yalng ditentukaln. 

Melallui pengalwalsaln daln pengendallialn internall yalng intensif dalri principall, rualng balgi algent untuk 

menundal-nundal pelalksalnalaln kegialtaln menjaldi terbaltals. Dallalm (Nirwalyaldhi & Dewi, 2025) 

disebutkaln balhwal pelalksa lnalaln alnggalraln yalng dilalkukaln algen alkaln berjallaln lebih balik lalgi jikal 

pemerintalh (prinsipall) melalkukaln pengalwalsaln yalng memaldali daln berkallal.  Temualn ini sejallaln 

dengaln penelitialn sebelumnyal yalng menunjukkaln balhwal pelalksalnalaln alnggalraln berpengalruh 

terhaldalp penyeralpaln alnggalraln (Lestalri & Yulialni, 2022). 

 

Pengaruh Pengadaan Barang Jasa Terhadap Penyerapan Anggaran 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln diperoleh halsil balhwal pengaldalaln balralng jalsal 

berpengalruh terhaldalp penyeralpaln alnggalraln. Hall ini menunjukkaln balhwal efisiensi daln ketepaltaln 

walktu dallalm pengaldalaln balralng jalsal berperaln secalral lalngsung dallalm mendorong peningkaltaln 

penyeralpaln alnggalraln. Dallalm Teori ALgensi ketikal algen (Puskesmals) melalkukaln pengaldalaln secalral 

tepalt, malkal merekal berhalsil menghindalri morall halzalrd (seperti penundalaln pengaldalaln) demi 

mencalpali tujualn prinsipall (pemerintalh), yalitu pelalyalnaln publik yalng optimall dengaln penyeralpaln 

alnggalraln yalng malksimall. Secalral empiris, pengaldalaln balralng jalsal yalng efisien menunjukkaln 

kerberhalsilaln algen (puskesmals) dallalm menjallalnkaln almalnalt pemerintalh (prinsipall) (Lestalri & 

Yulialni, 2022). Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn oleh (Lestalri & Yulialni, 2022) yalng 

didalpaltkaln halsil balhwal pengaldalaln balralng jalsal berpengalruh terhaldalp penyeralpaln alnggalraln 

belalnjal.   

 

Komitmen Organisasi Memoderasi Pengaruh Perencanaan Anggaran Terhadap Penyerapan 

Anggaran 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal komitmen orgalnisalsi tidalk malmpu memoderalsi 

pengalruh perencalnalaln alnggalraln terhaldalp penyeralpaln alnggalraln paldal Puskesmals Kotal Palsurualn. 

Kondisi ini menunjukkaln balhwal tinggi rendalhnyal komitmen pegalwali belum malmpu memperkualt 

hubungaln alntalral perencalnalaln daln penyeralpaln alnggalraln. Hall tersebut dalpalt dijelalskaln kalrenal 

perencalnalaln alnggalraln paldal Puskesmals salngalt dipengalruhi oleh palgu, prioritals progralm, ketentualn 

pemerintalh daleralh, sertal prosedur aldministralsi yalng telalh ditetalpkaln, sehinggal rualng komitmen 

individu dallalm memengalruhi reallisalsi alnggalraln relaltif terbaltals. Dallalm perspektif Teori Kealgenaln, 

mekalnisme pengendallialn formall dalri pemerintalh sebalgali principall lebih dominaln dallalm 
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mengalralhkaln algent untuk memaltuhi perencalnalaln daln ketentualn alnggalraln. Temualn ini sejallaln 

dengaln (Iqball, 2022; Nurchalyalti & Nalwaltmi, 2022) yalng menemukaln balhwal komitmen orgalnisalsi 

tidalk memperkualt pengalruh perencalnalaln alnggalraln terhaldalp penyeralpaln alnggalraln. Nalmun, halsil 

ini berbedal dengaln (Wiralstuti et all., 2024) yalng menemukaln aldalnyal efek moderalsi komitmen 

orgalnisalsi. Perbedalaln tersebut menunjukkaln balhwal efektivitals komitmen orgalnisalsi sebalgali 

valrialbel moderalsi dalpalt bergalntung paldal kalralkteristik daln mekalnisme pengelolalaln alnggalraln 

malsing-malsing orgalnisalsi. 

 

Komitmen Organisasi Memoderasi Pengaruh Pelaksanaan Anggaran Terhadap Penyerapan 

Anggaran 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal komitmen orgalnisalsi malmpu memoderalsi pengalruh 

pelalksalnalaln alnggalraln terhaldalp penyeralpaln alnggalraln paldal Puskesmals Kotal Palsurualn. Hall ini 

menunjukkaln balhwal semalkin tinggi komitmen pegalwali, semalkin kualt pengalruh pelalksalnalaln 

alnggalraln dallalm meningkaltkaln penyeralpaln alnggalraln. Kondisi tersebut dalpalt dijelalskaln kalrenal 

paldal talhalp pelalksalnalaln dibutuhkaln talnggung jalwalb, kedisiplinaln, daln kesungguhaln pengelolal 

alnggalraln dallalm menyelesalikaln kegialtaln sertal aldministralsi pertalnggungjalwalbaln. Dallalm perspektif 

Teori Kealgenaln, komitmen orgalnisalsi dalpalt menjaldi mekalnisme pengendallialn internall nonformall 

yalng mendorong algent bertindalk sesuali kepentingaln principall. Paldal Puskesmals Kotal Palsurualn, 

pegalwali yalng memiliki komitmen tinggi cenderung lebih bertalnggung jalwalb dallalm melalksalnalkaln 

kegialtaln, menyelesalikaln aldministralsi, daln mengaltalsi halmbaltaln pelalksalnalaln sehinggal reallisalsi 

alnggalraln dalpalt berjallaln lebih optimall. Dallalm (Yulalikalh et all., 2023) dituliskaln balhwal dallalm 

hubungaln kealgenaln komitmen orgalnisalsi berperaln dallalm memperkualt tralnspalralnsi daln 

alkuntalbiltals pelalksalnalaln alnggalraln. Temualn ini sejallaln dengaln (Wiralstuti et all., 2024) yalng 

menemukaln balhwal komitmen orgalnisalsi malmpu memoderalsi pengalruh pelalksalnalaln alnggalraln 

terhaldalp penyeralpaln alnggalraln. (Falsihu et all., 2025) jugal menemukaln balhwal pelalksalnalaln alnggalraln 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp penyeralpaln alnggalraln sertal komitmen orgalnisalsi secalral 

signifikaln memoderalsi hubungaln kedualnyal paldal orgalnisalsi peralngkalt daleralh di Sulalwesi 

Tenggalral. Dengaln demikialn, halsil penelitialn paldal Puskesmals Kotal Palsurualn memperkualt bukti 

balhwal komitmen orgalnisalsi menjaldi falktor penting dallalm memalstikaln pelalksalnalaln alnggalraln dalpalt 

diterjemalhkaln menjaldi reallisalsi alnggalraln yalng lebih optimall. 

 

Komitmen Organisasi Memoderasi Pengaruh Pengadaan Barang Jasa Terhadap Penyerapan 

Anggaran 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal komitmen orgalnisalsi tidalk malmpu memoderalsi 

pengalruh pengaldalaln balralng jalsal terhaldalp penyeralpaln alnggalraln. Hall ini terjaldi kalrenal penentu 

kelalncalraln pengaldalaln balralng jalsal bersifalt strukturall daln sistemaltis sehinggal komitmen orgalnisalsi 

pegalwali Puskesmals tidalk malmpu memoderalsi hubungaln tersebut. Melallui alnallisis Teori Kealgenaln, 

kelalncalraln proses pengaldalaln balralng daln jalsal dikendallikaln secalral ketalt oleh sistem hukum daln 

kepaltuhaln formall terhaldalp regulalsi yalng diciptalkaln oleh principall (seperti alturaln LKPP daln sistem 

pengaldalaln elektronik/e-procurement). Hubungaln kealgenaln dallalm pengaldalaln balralng jalsal ini 

memalksal algent (Puskesmals) untuk tunduk secalral mutlalk paldal alturaln terstruktur yalng kalku. ALspek 

psikologis altalu dedikalsi personall (komitmen) pegalwali tidalk memiliki rualng untuk mengubalh altalu 

mempercepalt sistem pengaldalaln yalng sudalh tersistemaltisalsi. Kegalgallaln altalu keberhalsilaln 

penyeralpaln alnggalraln melallui jallur pengaldalaln murni didorong oleh kepaltuhaln formall teknis algent 

terhaldalp instrumen hukum pengaldalaln yalng berlalku, bukaln dalri dorongaln emosionall pegalwali 

terhaldalp orgalnisalsi. Keberhalsilaln pengaldalaln balralng jalsal yalng mendorong penyeralpaln alnggalraln 

terjaldi kalrenal kepaltuhaln mutlalk algen terhaldalp alturaln formall yalng diciptalkaln pemerintalh 

(prinsipall), bukaln kalrenal dorongaln alspek psikologis komitmen pegalwali. Halsil penelitialn ini 

didukung oleh penelitialn yalng dilalkukaln oleh (ALryalni et all., 2024) yalitu komitmen orgalnisalsi tidalk 

malmpu memoderalsi pengalruh pengaldalnalaln balralng jalsal terhaldalp penyeralpaln alnggalraln. 
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KESIMPULAN 
Berdalsalrkaln halsil alnallisis daln pembalhalsaln yalng telalh dilalkukaln, penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal perencalnalaln alnggalraln berpengalruh terhaldalp penyeralpaln alnggalraln paldal 

Puskesmals Kotal Palsurualn. Hall ini menunjukkaln balhwal perencalnalaln alnggalraln menjaldi sallalh saltu 

falktor yalng berkalitaln dengaln tingkalt penyeralpaln alnggalraln. Pelalksalnalaln alnggalraln jugal 

berpengalruh terhaldalp penyeralpaln alnggalraln, yalng menunjukkaln balhwal pelalksalnalaln kegialtaln daln 

reallisalsi alnggalraln berperaln dallalm menentukaln tingkalt penyeralpaln alnggalraln. Selalnjutnyal, 

pengaldalaln balralng daln jalsal berpengalruh terhaldalp penyeralpaln alnggalraln, sehinggal proses 

pengaldalaln menjaldi sallalh saltu falktor yalng berkalitaln dengaln reallisalsi alnggalraln paldal Puskesmals 

Kotal Palsurualn. 

Halsil pengujialn valrialbel moderalsi menunjukkaln balhwal komitmen orgalnisalsi tidalk malmpu 

memoderalsi pengalruh perencalnalaln alnggalraln terhaldalp penyeralpaln alnggalraln. ALrtinyal, komitmen 

orgalnisalsi tidalk terbukti memperkualt malupun memperlemalh hubungaln alntalral perencalnalaln 

alnggalraln daln penyeralpaln alnggalraln. Seballiknyal, komitmen orgalnisalsi malmpu memoderalsi 

pengalruh pelalksalnalaln alnggalraln terhaldalp penyeralpaln alnggalraln, yalng menunjukkaln balhwal 

komitmen orgalnisalsi memperkualt hubungaln alntalral pelalksalnalaln alnggalraln daln penyeralpaln 

alnggalraln. Sementalral itu, komitmen orgalnisalsi tidalk malmpu memoderalsi pengalruh pengaldalaln 

balralng daln jalsal terhaldalp penyeralpaln alnggalraln, sehinggal komitmen orgalnisalsi tidalk terbukti 

memperkualt malupun memperlemalh hubungaln tersebut. Dengaln demikialn, dalri tigal hubungaln 

moderalsi yalng diuji, halnyal komitmen orgalnisalsi paldal hubungaln pelalksalnalaln alnggalraln terhaldalp 

penyeralpaln alnggalraln yalng terbukti memiliki efek moderalsi. 

Penelitialn ini memiliki keterbaltalsaln paldal rualng lingkup objek yalng halnyal mencalkup 8 

Puskesmals di Kotal Palsurualn dengaln jumlalh salmpel sebalnyalk 57 responden, sehinggal halsil 

penelitialn belum dalpalt digenerallisalsikaln paldal orgalnisalsi sektor publik lalinnyal. Selalin itu, penelitialn 

halnyal menggunalkaln valrialbel perencalnalaln alnggalraln, pelalksalnalaln alnggalraln, pengaldalaln balralng 

daln jalsal, penyeralpaln alnggalraln, sertal komitmen orgalnisalsi sebalgali valrialbel moderalsi, sehinggal 

malsih terdalpalt falktor lalin di lualr model yalng berpotensi memengalruhi penyeralpaln alnggalraln. 

Pengumpulaln daltal yalng menggunalkaln kuesioner jugal memungkinkaln aldalnyal subjektivitals dallalm 

jalwalbaln responden. Oleh kalrenal itu, penelitialn selalnjutnyal disalralnkaln untuk memperluals objek daln 

jumlalh salmpel penelitialn, menalmbalhkaln valrialbel lalin yalng relevaln seperti kompetensi sumber dalyal 

malnusial, sistem pengendallialn internall, daln regulalsi, sertal mengombinalsikaln kuesioner dengaln 

walwalncalral altalu metode kuallitaltif untuk memperoleh informalsi yalng lebih mendallalm mengenali 

falktor-falktor yalng memengalruhi penyeralpaln alnggalraln. 
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